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ABSTRAK 

Evolusi media digital telah menggeser pola anak-anak dalam belajar bahasa dan 

berinteraksi. Tinjauan literatur ini merangkum 21 artikel ilmiah mengenai dampak 

paparan platform seperti YouTube, TikTok, serta Instagram terhadap kemampuan 

linguistik anak-anak dari usia prasekolah hingga tingkat dasar. Temuan studi 

mengindikasikan bahwa berbagai bentuk video dan jejaring sosial mampu 

memperluas perbendaharaan kata, keterampilan lisan, serta cara anak 

mengekspresikan diri, mencakup kosakata lokal maupun asing. Kendati demikian, 

stimulasi ini turut membawa potensi ancaman terhadap struktur bahasa, 

tindakan, serta kecakapan pragmatis anak sebagai dampak dari penggunaan diksi 

yang keliru serta waktu layar yang berlebihan. Sarana audiovisual serta interaksi 

di media sosial terbukti menunjang perolehan bahasa asalkan mutu materi tetap 

terkontrol. Keterlibatan orang tua serta pendidik melalui pendampingan, dialog 

interaktif, dan pemahaman digital menjadi faktor penentu, dengan tetap 

mengawasi kerahasiaan data anak dalam fenomena sharenting. Di sisi lain, 
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pengaturan bahan tayangan oleh stasiun penyiaran dan pembuat konten turut 

memengaruhi standar informasi yang dikonsumsi anak, sedangkan kegiatan seni 

seperti tari tradisional mampu membangun rasa percaya diri mereka. 

Kata Kunci: Strategi Konten Digital, Komunikasi Anak, Digital Media 

 
Abstract 

The evolution of digital media has shifted how children learn language and 

interact. This literature review summarizes 21 scholarly articles on the impact of 

exposure to platforms such as YouTube, TikTok, and Instagram on children's 

linguistic abilities, from preschool through elementary level. The findings indicate 

that various forms of video and social networks can expand vocabulary, oral skills, 

and the ways children express themselves, covering both local and foreign words. 

Nevertheless, this stimulation also carries potential threats to language structure, 

behavior, and pragmatic competence as a result of inappropriate diction and 

excessive screen time. Audiovisual tools and social media interactions have been 

shown to support language acquisition as long as content quality remains 

controlled. The involvement of parents and educators through guidance, 

interactive dialogue, and digital understanding is a determining factor, while still 

safeguarding children's data confidentiality in the phenomenon of sharenting. On 

the other hand, the regulation of programming material by broadcasting stations 

and content creators also influences the standard of information children 

consume, while artistic activities such as traditional dance can build their self-

confidence. 

Keywords: digital content management, children's communication, digital 

media 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital 

telah membawa perubahan terhadap 

bagaimana cara masyarakat mempe-

roleh informasi, berkomunikasi dan 

mengekspresikan diri. Perubahan 

tersebut juga memengaruhi kehidu-

pan anak-anak yang semakin dekat 

dengan berbagai jenis bentuk media 

digital, mulai dari video singkat, per-

mainan interaktif, platform berbagai 

konten, hingga media pembelajaran 

berbasis teknologi. Media digital 

tidak lagi dilihat untuk sarana 

hiburan, tetapi juga memiliki potensi 

untuk mendukung dari sebuah 

proses belajar, mengembangkan 

kreativitas, dan memperluas penga-

laman anak dalam mengenal lingku-

ngan di sekitarnya. Hagen et al., 

2023, melalui laporan Childhood In a 

Digital World, menjelaskan bahwa 

teknologi digital dapat memberikan 

sebuah kesempatan bagi anak-anak 

untuk bermain, belajar, membangun, 

keterampilan, dan beritnteraksi 

dengan orang lain. Namun, manfaat 

tersebut bergantung dengan cara 

teknologi digunakan serta kualitas 

konten dan pengalaman yang dipero-

leh anak. Oleh karena itu, pemanfaa-

tan media digital dalam dunia anak 

perlu diarahkan melalui pendekatan 

yang menarik, aman, dan sesuai 

dengan kebutuhan tumbuh 

kembang, Anak-anak Generasi alpha 

yaitu generasi yang lahir dari tahun 

2010-2024, tumbuh di lingkungan 

yang lekat dengan teknologi digital di 

mana mengakses konten audio visual 

melalui platform platform seperti 

Youtube, Tiktok, Instagram menjadi 

bagian aktivitas sehari-hari mereka. 

Berdasarkan (Nainggolang et al., 

2026) anak usia 6-12 tahun rata-rata 

menghabiskan 4-7 jam perhari untuk 

mengkonsumsi konten digital. Dalam 

konteks komunikasi, menurut 

(Almira et al., 2026) anak-anak mem-

punyai cara tersendiri untuk mema-

hami informasi dan menyampaikan 

gagasan, perasaan, maupun itu per-

lindungan terhadap anak merupakan 
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hak dasar yang dijamin oleh UUD 

1945 Pasal 28B ayat (2), yang menya-

takan bahwa setiap anak berhak 

hidup, tumbuh, dan juga berkem-

bang serta mendapatkan perlindu-

ngan dari berbagai bentuk kekerasan 

dan diskriminasi. Dalam konteks 

digital, perlindungan tersebut meluas 

hingga mencakup keamanan anak 

saat berinteraksi di dunia maya.  

Berdasarkan penemuan (Aisyah 

et al., 2026) preferensi format visual 

konten: Ketika ditanya perihal bentuk 

format media yang paling disukai, 

cenderung mengarah ke sajian yang 

cepat dan ringkas, seperti video 

singkat, artikel, dan media sosial. 

Secara spesifik terkait penyajian 

visualnya, mayoritas mengatakan 

bahwa lebih menyukai informasi 

yang disuguhkan dalam format kom-

binasi antara gambar dan juga teks 

dibandingkan dengan format teks 

saja atau gambar saja. Hal ini menjadi 

justifikasi dan landasan kuat bahwa 

audiens orang tua muda masa kini 

sangat membutuhkan konten-konten 

edukasi yang ilustratif, padat, dan to-

the-point. 

Melalui format tersebut, infor-

masi dapat disampaikan dengan cara 

yang lebih konkret dan dekat penga-

laman sehari-hari. Meskipun itu, 

efektivitas media digital tidak hanya 

ditentukan oleh kecanggihan tekno-

logi atau tampilan dari visualnya, 

namun juga oleh kesesuaian isi pesan 

audiens cenderung lebih menikmati 

konten yang mereka anggap lebih 

dekat dengan mereka. Dengan 

begitu, pengembangan konten digital 

perlu mempertimbangkan bagai-

mana pesan yang disusun, disampai-

kan, dan dimaknai oleh anak sebagai 

penerima pesan (Baitur Rohmah, 

2024). 

Komunikasi merupakan fondasi 

utama dalam membangun dan mem-

pertahankan sebuah hubungan antar 

individu termasuk dalam konteks 

keluarga. Dalam hubungan antara 

orang tua dan anak, melalui peneli-

tian (Holilah et al., 2025) komunikasi 

yang efektif menjadi salah satu kunci 
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yang penting dalam menciptakan 

lingkungan yang memberikan ruang 

aman, mendukung, dan juga penuh 

kasih sayang. Pemanfaatan Teknologi 

digital yang juga berkaitan dengan 

peluang pengembangan kreativitas 

dan ekspresi anak.  

(Javier et al., 2024) dalam artikel 

Evaluating Digital Creativity Support 

for Children: A Systematic Literature 

Review, mengkaji 81 artikel ilmiah 

yang membahas dukungan perang-

kat digital terhadap kreativitas anak. 

Penelitian tersebut mengidentifikasi 

sejumlah aspek yang berkaitan 

dengan kreativitas digital, termasuk 

kebaruan gagasan, kolaborasi, keter-

libatan, fleksibilitas, interaksi dan 

kemampuan berekspresi. Dan hasil-

nya ini menunjukkan bahwa perang-

kat digital, menjadi sarana bagi anak 

untuk menghasilkan karya, 

mengeksplorasi gagasan, mengem-

bangkan kreativitasnya. Temuan ter-

sebut memperlihatkan bahwa media 

digital memilliki potensi lebih luas 

daripada sekadar menjadi sarana 

konsumsi informasi. 

Seni merupakan salah satu pen-

dekatan yang sesuai dengan karakte-

ristik perkembangan anak usia dini. 

Aktivitas seni, seperti menggambar, 

menyanyi, menari, hingga bermain 

peran, memberikan, ruang bagi anak 

untuk mengekspresikan diri tanpa 

tekanan akademik yang kaku. Seni 

juga salah satu jembatan untuk 

megembangkan aspek afektif dan 

sosial anak dalam kegiatan seni ber-

dampak pada meningkatkanya rasa 

kepercayaan diri, empati, dan kete-

rampilan komunikasi (Utami & 

Pamungkas, 2025). 

Namun dalam praktik pendidikan 

di Indonesia, seni kerap masih diposi-

sikan sebagai kegiatan pelengkap 

yang bersifatnya berkala, bukan 

sebagai bagian integral dari pembela-

jaran tematik Kemdikbudristek 

(2022). Di antara bagian cabang seni, 

musik dan tari memiliki peran strate-

gis karena melibatkan gerak, ritme, 

suara, dan ekspresi tubuh secara 
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terpadu. Musik dapat merangsang 

area otak yang berhubungan dengan 

bahasa dan emosi, sementara tari 

meningkatkan motorik, kesadaran 

tubuh, dan rasa percaya diri (Utami & 

Pamungkas, 2025). Kolaborasi antara 

musik dan tari mampu menciptakan 

suasana belajar yang aktif, dinamis, 

dan holistik.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pende-

katan kualitatif deskriptif dengan 

metode Systematic Literature Review 

(SLR) yang mengacu pada pedoman 

Preferred Reporting Items for 

Systematic Review and Meta-

Analysis (PRISMA). Tujuannya untuk-

mengidentifikasi, mengevaluasi dan 

mensitesis temua-temuan tedahulu 

yang berkaitan dengan Strategi 

Pengembangan Konten Digital dalam 

Mendukung Komunikasi dan Ekspresi 

pada Acara Dunia Anak TVRI Jawa 

Timur. Penelusuran literatur dilaku-

kan melalui basis data ilmiah Google 

Scholar dengan menggunakan kata 

kunci: strategi konten digital, komu-

nikasi anak, dan digital media. Proses 

pencarian artikel melibatkan krteria 

inklusi yang berfungsi sebagai 

penentu subjek atau objek yang 

dapat menjadi bagian dari sampel 

penelitian. Tabel 1 akan menguraikan 

kriterian inklusi dan ekslusi yang dite-

rapkan pada penelitian ini. 

Aspek Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Fokus topik 

Membahas 
strategi 
pengembangan 
konten digital, 
media digital, 
komunikasi 
anak, atau 
ekspresi anak. 

Tidak membahas 
strategi 
pengembangan 
konten digital, 
media digital, 
komunikasi anak, 
atau ekspresi 
anak. 

Tahun publikasi 
Artikel ilmiah 
terbit pada 
2016–2026. 

Artikel ilmiah 
terbit sebelum 
2016. 

Ketersediaan 

Teks lengkap 
tersedia dan 
dapat diakses 
untuk analisis. 

Teks lengkap 
tidak tersedia 
sehingga 
kelayakan isi 
tidak dapat 
dinilai. 

Jenis 
Artikel berasal 
dari jurnal. 

Buku, editorial, 
skripsi, opini, 
berita, tesis, dan 
tulisan 
nonilmiah. 

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Sumber: Olahan Peneliti 
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Pedoman PRISMA meliputi beberapa 

tahapan di bawah ini. 

 

Gambar 1. Pemetaan Artikel SLR 

Sumber: Scholar 

Melalui tahapan systematic. 

Systematic Literature Review (SLR) 

dengan menggunakan Google 

Scholar sebagai basis data pencarian 

literatur. Pada tahap identifikasi, 

diperoleh sebanyak 22.300 artikel 

yang relevan dengan kata kunci pen-

carian awal. Selanjutnya, dilakukan 

penghapusan artikel sebelum proses 

penyaringan, yang meliputi 100 

artikel duplikat dan 348 artikel yang 

tidak sesuai dengan kata kunci. 

Dengan demikian, jumlah artikel 

yang tersisa setelah tahap identifikasi 

adalah sebanyak 21.852 artikel. 

 Pada tahap penyaringan 

(screening), sebanyak 21.852 artikel 

diseleksi berdasarkan tahun 

publikasi. Artikel yang diterbitkan 

sebelum tahun 2016, sebanyak 

11.200 artikel, dikeluarkan dari 

proses seleksi. Setelah tahap ini, 

jumlah artikel yang tersisa adalah 

10.652 artikel. Selanjutnya, dilakukan 

penyaringan berdasarkan keterse-

diaan akses terhadap artikel. 

Sebanyak 7.389 artikel dikeluarkan 

karena tidak tersedia dalam akses 

terbuka (open access) atau tidak 

dapat diunduh, sehingga tersisa 

3.263 artikel untuk proses seleksi 

berikutnya.  

 Tahap selanjutnya adalah 

seleksi berdasarkan jenis publikasi 

dan kesesuaian fokus penelitian. Dari 

3.263 artikel yang tersedia, dilakukan 

pengecualian terhadap publikasi 

yang berupa skripsi sebanyak 1.700 

dokumen, tesis sebanyak 1.500 
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dokumen, serta 53 artikel yang tidak 

sesuai dengan fokus topik penelitian. 

Berdasarkan proses seleksi tersebut, 

diperoleh 10 artikel yang memenuhi 

kriteria dan dimasukkan ke dalam 

ulasan akhir (included studies). 

Artikel-artikel terpilih ini kemudian 

digunakan sebagai sumber literatur 

utama untuk dianalisis lebih lanjut 

sesuai dengan tujuan dan fokus 

penelitian. 

 Selain melakukan Systematic 

Literature Review (SLR), penelitian ini 

menggunakan wawancara sebagai 

teknik pengumpulan data primer 

untuk mengidentifikasi kebutuhan 

dan permasalahan yang berkaitan 

dengan pengembangan konten 

digital pada acara Dunia Anak TVRI 

Jawa Timur. Wawancara dilakukan 

kepada orang tua, pelatih, dan guru 

yang pernah tampil sebagai pengisi 

acara. Pemilihan informan didasar-

kan pada pengalaman dan keterliba-

tan mereka dalam program tersebut, 

sehingga diharapkan dapat memberi-

kan informasi yang relevan mengenai 

kebutuhan informasi, pengalaman 

berpartisipasi, serta peluang 

pengembangan konten digital. Data 

yang diperoleh selanjutnya dianalisis 

dengan mengelompokkan jawaban 

berdasarkan tema permasalahan, 

kebutuhan, dan harapan informan. 

Hasil analisis tersebut digunakan 

sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan arah pengembangan 

konten digital pada akun khusus 

Dunia Anak TVRI Jawa Timur.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Tinjauan Pustaka Sistematis 

(SLR) 

Tabel 2 memaparkan temuan 

dari tinjauan pustaka sistematis. 

Sebanyak sepuluh artikel berbahasa 

Indonesia yang dikompilasi dijadikan 

acuan dalam pembahasan riset ini. 

Poin-poin utama tiap artikel dimuat 

pada kolom hasil literatur, sementara 

uraian mengenai aspek yang relevan 

maupun tidak relevan untuk studi ini 

disajikan setelah tabel tersebu
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No. Judul Penulis (tahun) Hasil literatur 

1 Strategi Pengelolaan Konten 
Media Baru melalui 
Instagram TVRI Jawa Barat 
dalam Penyebaran Informasi 
Publik 

Abiyyu, Latif, & 
Fachrurrizal (2026) 

Pengelolaan akun Instagram meliputi 
fase perencanaan, pengaturan, pelak-
sanaan, dan pemantauan. Kontennya 
terdiri dari carousel informatif, video 
lapor, serta materi program, lengkap 
dengan fitur komentar dan pesan 
pribadi yang memfasilitasi komunikasi 
dua arah dengan audiens. 

2 Strategi Humas TVRI 
Sumatera Utara dalam 
Pengelolaan Aplikasi 
Instagram untuk 
Meningkatkan Citra Positif 
pada Masyarakat di 
Sumatera Utara 

(Rahmanda & 
Simamora, 2024) 

Bagian hubungan masyarakat 
mengoptimalkan Instagram dengan 
membagikan potongan acara, sesi 
wawancara, dan liputan kegiatan, 
serta memanfaatkan fitur cerita guna 
memperlihatkan aktivitas di balik 
layar. Sebelumnya, stasiun ini sempat 
dinilai kurang memikat jika dibanding-
kan dengan stasiun televisi swasta. 
 

3 Strategi Komunikasi Digital 
melalui Produksi Konten 
Video oleh Content Creator 
di Redaksi Suara.com 

(Dewi & Bachtiar, 
2025) 

Efektivitas strategi konten video 
sangat ditentukan oleh mutu serta 
keterkaitan isi, ketepatan pemilihan 
saluran media sosial, dan peninjauan 
berkala yang berlandaskan data 
analitik. 
 

4 Analisis Konten TikTok 
Vlogger terhadap Pola 
Komunikasi dan Ekspresi Diri 
Anak MIM Ngadirejan 

(Rohmah & 
Wahyuningsih, 
2026) 

Penggunaan bahasa santai dan peni-
ruan bahasa tubuh di kalangan siswa 
memiliki keterkaitan dengan tayangan 
TikTok, yang turut memicu peningka-
tan kreativitas serta keberanian dalam 
berekspresi. Oleh sebab itu, pengawa-
san orang tua dan pemahaman literasi 
digital sangat dibutuhkan. 
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No. Judul Penulis (tahun) Hasil literatur 

5 Dampak Paparan Konten 
YouTube dan TikTok 
terhadap Perkembangan 
Bahasa Indonesia Anak 
Sekolah Dasar: Systematic 
Literature Review 

(Aisyah et al., 2026) Materi yang mendidik dan terstruktur 
berkontribusi pada bertambahnya 
perbendaharaan kata serta kemahiran 
bertutur, sebaliknya tayangan hiburan 
tanpa pengawasan cenderung 
memicu penggunaan bahasa informal. 
Konsekuensi yang muncul sangat 
dipengaruhi oleh mutu konten, durasi 
menonton, serta pendampingan dari 
pihak orang tua. 
 

6 Kegiatan Seni Tari Kreasi 
terhadap Kepercayaan Diri 
Anak Kelompok Usia 5–6 
Tahun 
 

(Kadek et al., 2023) Program seni tari kreatif berkaitan 
dengan peningkatan rasa percaya diri 
pada anak berusia 5–6 tahun.. 

7 Perubahan Komunikasi 
Orang Tua terhadap Anak di 
Era Digital 

(Thoha, 2023) Perilaku berkomunikasi antara orang 
tua dan anak berubah di zaman 
digital, menghasilkan efek baik dan 
buruk, sehingga orang tua perlu 
menerapkan strategi komunikasi 
tertentu. 
 

8 Menumbuhkan Kesadaran 
Literasi Digital pada Anak 
melalui Strategi Komunikasi 
Guru Efektif 

(Kurniadi et al., 
2026) 

Tingginya pemakaian perangkat digital 
membawa pengaruh baik maupun 
buruk bagi siswa sekolah dasar, 
sehingga penanaman literasi digital 
sejak usia dini menjadi hal yang 
penting melalui pendekatan komuni-
kasi pendidik dalam program pengab-
dian kepada masyarakat. 

9 Sharenting dan Privasi Anak: 
Studi Netnografi pada 
Unggahan Instagram dengan 
Tagar #Anakku 

(Dwiarsianti, 2022) Sejumlah kiriman orang tua dengan 
tagar #anakku menunjukkan masih 
minimnya kepedulian dalam melindu-
ngi privasi sang anak. 

10 Perkembangan Bahasa Anak 
Usia Dini di Era Digital: 
Dampak Media YouTube, 
Peran Pengasuhan, dan 
Perubahan Sosial 

(Rohmah et al., 
2024) 

Tayangan yang bersifat edukatif dila-
porkan mampu memperkaya kosakata 
serta meningkatkan keterampilan ber-
komunikasi, dengan pendampingan 
dari pengasuh sebagai faktor kunci 
penentu. 

Tabel 2. Ringkasan Sepuluh Artikel Hasil SLR 

Sumber: Olahan Peneliti dari Google Scholar
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Sebanyak sepuluh artikel dalam 

Tabel 2 diklasifikasikan ke dalam tiga 

kategori temuan yang memiliki kont-

ribusi berbeda terhadap riset ini. 

Pengelompokan tersebut didasarkan 

pada sasaran penelitian, yakni 

memetakan pandangan mengenai 

komunikasi serta ekspresi anak, 

mengenali kebutuhan akan konten 

digital, dan menyusun fondasi stra-

tegi konten bagi program Dunia 

Anak.  

Kategori awal mencakup riset 

mengenai pengelolaan konten oleh 

institusi maupun entitas media, 

seperti yang diteliti oleh (Abiyyu et 

al., 2026), (Rahmanda & Simamora, 

2024), serta (Dewi & Bachtiar, 2025) 

Aspek yang diikutsertakan dalam 

penelitian ini meliputi alur manaje-

men dari fase perencanaan hingga 

pengawasan, penggunaan narasi di 

balik layar, penyediaan ruang inte-

raksi dua arah dengan khalayak, serta 

penilaian bertumpu pada data anali-

tis, yang seluruhnya menjadi fondasi 

dalam merancang seri konten proses 

serta evaluasi lanjutan. Sebaliknya, 

aspek peningkatan reputasi lembaga 

dan ranah redaksi berita daring dike-

cualikan, karena ketiga kajian terse-

but berfokus pada sudut pandang 

pembuat konten tanpa meninjau 

anak sebagai sosok yang tampil 

maupun orang tua sebagai pemirsa. 

Kategori kedua mencakup peneli-

tian mengenai komunikasi serta 

ekspresi anak, sebagaimana ditelaah 

oleh (Rohmah & Wahyuningsih, 

2026) dan (Kadek et al., 2023). Poin 

yang dimasukkan adalah simpulan 

bahwa kepercayaan diri serta kebera-

nian anak dalam berekspresi dapat 

berkaitan dengan paparan konten 

maupun aktivitas seni, disertai pene-

kanan mengenai pentingnya pen-

dampingan dari pihak orang tua. 

Hasil studi ini difungsikan sebagai 

tolok ukur komparasi bagi sudut 

pandang informan, bukan sebagai 

pembuktian bahwa tayangan Dunia 

Anak merupakan penyebab peruba-

han tersebut. Sebaliknya, aspek yang 

tidak disertakan adalah telaah 
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mengenai pemakaian bahasa infor-

mal serta imitasi ekspresi dari plat-

form TikTok, mengingat riset ini tidak 

mengkaji konsumsi materi vlogger. 

Selain itu, kajian terhadap anak usia 

5–6 tahun dalam aktivitas menari di 

lingkungan sekolah juga dikesam-

pingkan karena adanya perbedaan 

rentang usia serta konteks situasi 

dengan siaran televisi. 

Kategori ketiga mencakup riset 

mengenai literasi, bimbingan 

keluarga, serta perlindungan anak, 

yang merujuk pada kajian (Aisyah et 

al., 2026), (Rohmah et al., 2024), 

(Thoha, 2023), (Kurniadi et al., 2026), 

dan (Dwiarsianti, 2022). Unsur yang 

disertakan meliputi signifikansi mutu 

materi edukatif, andil pendampingan 

dari orang tua maupun pendidik, 

serta kesadaran menjaga keraha-

siaan pribadi anak, yang melandasi 

perancangan rangkaian program 

edukasi ringan beserta prosedur per-

setujuan orang tua. Sebaliknya, para-

meter kemajuan kosakata dan keca-

kapan berbahasa Indonesia murid 

sekolah dasar dikecualikan karena 

riset ini tidak mengevaluasi kompe-

tensi linguistik. Selain itu, temuan 

mengenai dinamika komunikasi 

keluarga di rumah, agenda pengab-

dian bagi guru, serta kebiasaan 

sharenting oleh orang tua juga ditia-

dakan sebagai bukti rujukan, mengi-

ngat pelaku dan situasinya berbeda 

dari institusi penyiaran yang mena-

yangkan penampilan anak. 

Secara keseluruhan, literatur 

yang tercantum dalam Tabel 2 mene-

gaskan tiga poin utama: pentingnya 

pengelolaan konten yang direncana-

kan dan dievaluasi, kebutuhan akan 

unsur edukasi yang disertai pendam-

pingan orang tua, serta perlunya per-

lindungan privasi anak. Namun, ber-

dasarkan pencarian penulis, tidak 

satu pun dari sepuluh artikel tersebut 

menganalisis program panggung 

anak di televisi daerah dari perspektif 

audiens. Kekosongan yang diidentifi-

kasi di pendahuluan tetap relevan, 

dan hasil diskusi kelompok. 
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PEMBAHASAN 

Hasil temuan disajikan sesuai 

tahapan diagnosis, wawasan, dan 

strategi. Pada bagian pembuka dije-

laskan informan, kemudian persepsi 

mengenai komunikasi dan ekspresi 

anak, pola akses serta penyebaran 

konten, preferensi dan kesenjangan 

konten, serta kekhawatiran menge-

nai keamanan konten. Diskusi. 

membaca temuan dengan lensa 

audience engagement, lalu menu-

runkannya menjadi rancangan 

strategi. Seluruh pernyataan infor-

man merupakan persepsi dan belum 

diverifikasi dengan pengukuran 

independen. 

Nama Peran Keterlibatan 

Hera 
Wali 
murid; 
pelatih 

Pelatih fashion show; 
anak tampil di 
program 

Arum 
Wali 
murid 

Anak tampil dua kali 
di TVRI 

Linda 
Guru; 
pelatih 

Guru kelas 4 dan 5; 
mendampingi latihan 

Rivani 
Pelatih 
sanggar 

Pelatih taekwondo 

Fitri 
Pelatih 
sanggar 

Pelatih modern dance 

Tabel 3 Karakteristik Informan. 

Sumber: FGD Peneliti 

Persepsi tentang Komunikasi dan 

Ekspresi Anak 

Semua responden menilai bahwa 

latihan serta penampilan merupakan 

kesempatan belajar berkomunikasi. 

Hera, yang merupakan orang tua 

siswa, menjelaskan bahwa anaknya 

sempat takut sebelum tampil, namun 

setelah mendapatkan arahan dan 

berlatih, ia mulai menikmatinya, dan 

setelah program selesai, ia melihat 

anaknya menjadi lebih terbuka dan 

ekspresif. Arum melaporkan hal yang 

sama pada anak pertamanya. Pada 

penampilan pertama di TVRI, 

anaknya tampak gugup, sementara 

pada penampilan kedua anaknya 

sudah mengerti tugasnya dan tetap 

percaya diri setelah tampil. Kedua 

narasi tersebut menunjukkan bahwa 

orang tua memandang pengalaman 

tampil yang berulang sebagai proses 

penyesuaian, bukan sebagai kejadian 

sekali saja. 

Menurut Linda sebelum sesi 

latihan dan pertunjukan, beberapa 

siswa kelas 4 dan 5 cenderung pasif 
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di kelas, namun setelah mereka 

tampil, tingkat keaktifan mereka 

meningkat. Bahkan ketika diberikan 

soal, para siswa berkompetisi untuk 

menjawab terlebih dahulu. Ia juga 

menekankan bahwa kebersamaan 

selama latihan, baik dengan guru 

maupun teman sebaya, menciptakan 

ikatan yang memengaruhi kenyama-

nan anak dalam berkomunikasi 

dengan orang lain. Pelatih menam-

bahkan perspektif lain. Hera mem-

perhatikan seorang siswi yang biasa-

nya pendiam mulai terbuka berinte-

raksi dengan temannya dan tidak lagi 

merasa malu untuk bertanya setelah 

mengikuti latihan serta fashion show. 

Rivani mencatat bahwa selama kira-

kira seminggu setelah penampilan di 

TVRI, anak-anak taekwondo yang 

dilatihnya menunjukkan semangat 

yang lebih tinggi, kepercayaan diri 

yang meningkat, dan frekuensi 

latihan yang lebih sering karena ter-

motivasi oleh teman mereka yang 

tampil. 

Namun, tidak semua responden 

melaporkan perubahan yang serupa. 

Fitri, seorang pelatih tari modern, 

mengungkapkan bahwa ia tidak 

melihat perubahan yang menonjol 

karena sekolah memilih siswa yang 

sudah aktif, fleksibel, dan banyak 

bergerak untuk mengeksekusi 

koreografi yang menantang. Ia hanya 

mencatat bahwa anak-anak menjadi 

lebih berani mencoba. Pernyataan ini 

penting sebagai pembanding karena 

menyingkap kemungkinan efek 

seleksi, yaitu peserta yang tampil 

mungkin sudah memiliki rasa percaya 

diri sebelum program dimulai. Oleh 

karena itu, hasil peningkatan keper-

cayaan diri harus dipahami sebagai 

persepsi orang dewasa yang dekat 

dengan anak, bukan sebagai bukti 

program yang menjadi penyebab 

perubahan. Hasil ini sejalan dengan 

penelitian yang menyatakan bahwa 

aktivitas seni tari kreasi dapat 

meningkatkan rasa percaya diri pada 

anak usia 5–6 tahun (Kadek et al., 

2023), meski kelompok umur dan 
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konteksnya berbeda dengan 

program televisi yang dibahas dalam 

artikel ini. Penelitian pada siswa 

sekolah dasar di Indonesia juga 

menunjukkan bahwa paparan konten 

digital dapat berhubungan dengan 

peningkatan keberanian dalam 

mengekspresikan diri, namun tetap 

memerlukan bimbingan orang tua 

(Rohmah & Wahyuningsih, 2026) 

Pemahaman penting untuk stra-

tegi konten adalah bahwa nilai komu-

nikasi dan ekspresi terbentuk selama 

latihan, pendampingan, dan persia-

pan, bukan semata saat pertunjukan. 

Rivani dan Fitri menambahkan 

bahwa tim TVRI berperan menenang-

kan anak serta memberikan infor-

masi kepada pendamping agar per-

tunjukan berlangsung aman. Konten 

digital yang hanya menampilkan hasil 

pertunjukan dapat mengabaikan 

elemen paling penting bagi keluarga 

dan sekolah. 

Pola Akses dan Distribusi Konten  

Menurut informan, YouTube 

menjadi saluran utama untuk mem-

peroleh data mengenai program. 

Hera menyatakan bahwa ia selalu 

mengakses YouTube setelah sekolah 

mengumumkan penampilan anak-

anak, khususnya karena perannya 

sebagai pelatih fashion show menun-

tutnya memahami susunan pang-

gung demi menyesuaikan koreografi. 

Hal ini menarik karena video yang 

semula dibuat untuk hiburan juga 

berfungsi sebagai sumber informasi 

praktis bagi para pendamping. Arum 

juga mengaku bahwa YouTube meru-

pakan platform pertama yang ia 

gunakan untuk mengetahui pertunju-

kan anak-anak, serta menambahkan 

bahwa adanya akun TikTok dan 

Instagram mempermudah proses 

pencarian informasi. Kedua narasum-

ber tidak melaporkan adanya hamba-

tan signifikan dalam mengakses 

konten. 
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Meskipun akses menjadi lebih 

mudah, itu tidak serta-merta mem-

permudah pencarian. Sebagai 

pelatih, Hera menilai konten penam-

pilan di TikTok masih kurang terpe-

rinci dan menyarankan agar konten 

dikelompokkan menurut jenis 

penampilan, misalnya tari, taek-

wondo, atau fashion show, supaya 

orang tua dapat lebih mudah mene-

mukan penampilan anak mereka. 

Linda mengusulkan setiap penampi-

lan diberikan keterangan asal 

sekolah, sehingga orang tua murid 

yang tidak menonton TVRI tetap 

dapat mengidentifikasi sekolah dari 

penampilan tersebut. Selain itu, 

Hera, Arum, dan Linda semua menca-

tat bahwa jumlah konten di akun 

masih terbatas. Hera dan Arum 

mengaitkan hal itu dengan usia akun 

yang masih baru dan menerima 

keadaan tersebut. 

Penilaian awal yang dapat diambil 

menunjukkan bahwa permasalahan-

nya bukan pada akses melainkan 

pada kemudahan menemukan 

findability, pengkategorian, dan 

jumlah konten. Isu ini terkait dengan 

dimensi manajemen yang dalam 

studi TVRI lain diuraikan sebagai fase 

perencanaan hingga pengawasan 

(Abiyyu et al., 2026) serta penggu-

naan analitik platform untuk mengi-

dentifikasi selera penonton 

(Rahmanda & Simamora, 2024). 

Penelitian pada media online juga 

menekankan pentingnya evaluasi 

berkala berbasis data analitik dan 

pengaturan distribusi sebagai 

elemen yang memengaruhi jang-

kauan serta interaksi penonton (Dewi 

& Bachtiar, 2025). Singkatnya, nara-

sumber menyatakan perlunya tata 

kelola konten yang lebih terorganisir, 

meliputi apa yang diunggah, menge-

lompokan, serta bagaimana tiap ung-

gahan dapat diidentifikasi oleh 

keluarga dan sekolah terkait. 

Tema 
Ringkasan 

temuan 
Informan 

 Komunikasi 
dan 
ekspresi 
anak 

Dipersepsikan 
membaik; satu 
informan 
menyebut efek 
seleksi 

Kelima 
informan 
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Tema 
Ringkasan 

temuan 
Informan 

Akses dan 
penemuan 
konten 

YouTube sebagai 
pintu utama; 
akses mudah, 
penemuan belum 
terkelompok 

Hera, 
Arum, 
Linda 

Volume dan 
variasi 

Konten dinilai 
baik tetapi masih 
sedikit 

Hera, 
Arum, 
Linda 

Preferensi 
konten 

Edukasi ringan, 
budaya, behind 
the scenes, 
wawancara anak 

Kelima 
informan 

Keamanan 
dan 
kepercayaa
n 

Izin orang tua; 
konten layak 
semua umur 

Hera, 
Arum 

Prioritas 
rekomenda
si 

Edukasi ringkas 
dan menarik; 
budaya Jawa 
Timur 

Kelima 
informan 

Tabel 4. Ringkasan Temuan FGD 

Sumber: FGD Peneliti 

Preferensi Konten dan Kesenjangan 

yang Dirasakan 

Saat ditanyakan tentang konten 

yang menarik, para informan menyo-

roti dua tren yang saling melengkapi, 

yaitu konten edukatif dan konten 

proses. Hera merekomendasikan 

konten edukatif seperti pelajaran 

bahasa Inggris dan matematika 

dalam format animasi atau video 

pendek, karena anak-anak sangat 

penasaran dan agar mereka tidak 

terlalu bergantung pada gadget. 

Arum mengaku menyukai semua 

jenis konten asalkan mudah dime-

ngerti oleh anak, mengandung nilai 

positif, dan cukup menghibur, namun 

dia paling menginginkan konten tari 

tradisional karena menurutnya anak 

modern cenderung melupakan 

warisan budaya karena kebiasaan 

bermain gadget. Linda, dari perspek-

tif seorang guru, menyarankan 

konten edukatif sederhana yang 

membahas kehidupan keluarga dan 

interaksi sosial, serta edukasi keseha-

tan dasar seperti cara mencuci 

tangan, menyapa tetangga, dan 

membantu orang tua di rumah. 

Dalam hal mengolah konten, 

para pelatih menunjukkan antu-

siasme yang tinggi. Hera menyaran-

kan agar tim media sosial turut hadir 

ke sekolah guna merekam proses 

latihan. Linda serta Fitri menyukai 

konten behind the scenes karena 

menampilkan kejadian tak terduga 

yang menggelitik, seperti momen 
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anak bersiap naik panggung atau ber-

pakaian, dan Fitri menambahkan ide 

untuk membandingkan suasana di 

atas panggung dengan suasana di 

balik layar. Rivani mengajukan 

wawancara singkat dengan anak 

mengenai perasaannya saat tampil, 

sejalan dengan usulan Hera tentang 

video pendek wawancara yang seka-

ligus memperkenalkan kanal media 

sosial Dunia Anak kepada orang tua. 

Ada pula usulan Linda sebagai guur 

untuk melakukan kolaborasi antarse-

kolah sehingga penampilan dari ber-

bagai sekolah dapat terhubung satu 

sama lain. 

Konsep mengikutsertakan orang 

tua dalam konten harus menjadi per-

hatian karena mengubah peran 

mereka dari sekadar penonton 

menjadi bagian dari narasi. Fitri 

menyarankan agar orang tua diajak 

mendeskripsikan pertunjukan 

anaknya sekaligus memberikan moti-

vasi yang bersifat edukatif. Rivani 

menggarisbawahi bahwa banyak 

orang tua khawatir anaknya akan 

mencoba sesuatu yang baru, 

sehingga materi edukatif untuk orang 

tua dapat memberi dorongan dan 

memperkuat hubungan positif 

dengan anak. Kedua usulan tersebut 

menandakan bahwa responden 

memandang konten Dunia Anak 

tidak semata-matanya untuk anak, 

melainkan juga sebagai media komu-

nikasi keluarga. Dari perspektif keter-

libatan, tipe konten ini berpotensi 

menjembatani aspek afektif dan peri-

laku, karena perasaan orang tua 

dapat berubah menjadi dukungan 

konkret bagi keberanian anak dalam 

mencoba. 

Para informan juga mengungkap 

adanya kesenjangan. Menurut Linda, 

materi tersebut cocok untuk umur 

anak, namun masih sangat terpusat 

pada hiburan dan aktivitas lapangan, 

sementara aspek kreativitas masing-

masing anak serta jenis konten edu-

katif belum banyak dibahas. Di sisi 

lain, pelatih lain berpendapat bahwa 

materi tersebut sudah memadai dan 

beragam dalam menampilkan talenta 
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anak, mulai dari tari, nyanyian, olah-

raga, hingga drama (Fitri), serta ber-

peran memberi semangat bagi anak 

lain untuk tampil percaya diri 

(Rivani). Perbedaan pandangan ini 

menunjukkan bahwa kecukupan 

materi sangat tergantung pada kebu-

tuhan tiap kelompok. Pelatih fokus 

pada variasi bakat yang diperlihat-

kan, sementara guru menekankan 

kedalaman muatan edukatif dan 

kreativitas. 

Menurut Linda, materi edukasi 

sederhana dapat dimanfaatkan oleh 

sekolah sebagai contoh pelajaran 

supaya siswa tidak merasa bosan 

dengan metode yang monoton. 

Kalimat ini menunjukkan bahwa 

sekolah memiliki peluang menjadi 

pengguna sekaligus distributor 

materi, bukan sekadar penonton. 

Pendapat ini selaras dengan hasil 

penelitian yang menyatakan bahwa 

media audiovisual dapat meningkat-

kan pemahaman bahasa Indonesia 

pada murid SD dalam pembelajaran 

formal (Angelie et al., 2025), walau-

pun data tersebut berasal dari lingku-

ngan kelas, bukan dari program 

televisi. Pada level keluarga, literasi 

digital dilaporkan mempermudah 

orang tua dalam mencari materi yang 

memuat cerita, gambar, dan lagu 

yang cocok untuk anak usia dini 

(Khairunnisa et al., 2025), sehingga 

materi yang terstruktur dan mudah 

dikenali memiliki nilai bagi orang tua. 

Di pertanyaan akhir, kelima infor-

man menempatkan konten edukatif 

sebagai prioritas utama. Arum 

mengusulkan pengenalan budaya 

Jawa Timur karena anak lebih mengi-

ngat budaya asing akibat sering 

menonton YouTube. Hera menyaran-

kan edukasi berupa animasi ber-

warna, interaktif, yang meliputi 

budaya, ilmu alam, serta kebersa-

maan keluarga dengan durasi 

pendek. Linda menginginkan edukasi 

ringan tentang aktivitas sehari-hari 

anak melalui animasi yang tetap 

relevan. Rivani menekankan penting-

nya penyajian kreatif yang tetap 
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positif, sementara Fitri menginginkan 

materi praktis, singkat, namun 

mudah dipahami oleh anak. 

Kesamaan tersebut mengindikasikan 

bahwa konten edukatif yang singkat 

dan menarik menjadi inti dari kebu-

tuhan berbagai peran. 

Pendekatan ini sejalan dengan 

temuan bahwa konten edukatif yang 

terarah berkontribusi pada peningka-

tan kosakata serta kemampuan ber-

bicara anak, (Aisyah et al., 2026) juga 

telah menelaah dampak media 

audiovisual terhadap kemampuan 

bahasa ekspresif pada anak usia dini 

(Yus & Saragih, 2023). Penelitian 

lintas sektoral di Rumania menunjuk-

kan bahwa kualitas konten edukatif 

dan peran mediasi orang tua dapat 

memperkirakan performa linguistik 

yang lebih baik, sementara durasi 

penggunaan layar cenderung berhu-

bungan dengan performa yang lebih 

rendah (Toth et al., 2026). Meskipun 

korelasi ini belum tentu berlaku 

secara otomatis pada konten Dunia 

Anak, hal tersebut memberikan dasar 

ilmiah mengapa permintaan respon-

den akan konten edukatif yang 

singkat sebaiknya diprioritaskan. 

Mengenai format singkat, studi kela-

yakan internasional menemukan 

bahwa video pendek di TikTok dapat 

diterima oleh pengasuh sebagai 

sarana mendukung pembelajaran 

bahasa balita (Romano et al., 2025).  

Keamanan Konten dan Kepercayaan 

Orang Tua 

Kepercayaan orang tua tampak 

bergantung pada dua aspek, yakni 

kenyamanan anak saat berada di 

lapangan dan kejelasan perizinan. 

Hera berpendapat bahwa arahan di 

lapangan diperlukan agar anak 

merasa nyaman, serta konten yang 

menampilkan anak harus mempero-

leh persetujuan orang tua, apakah 

anak diizinkan diunggah atau diajak 

berpartisipasi dalam pembuatan 

konten. Arum menyoroti masalah 

yang lebih luas. Orang tua sering kali 

tidak dapat mengawasi anak ketika 

bermain perangkat digital, termasuk 

menonton YouTube, sehingga anak 
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bisa melihat konten yang tidak 

pantas. Oleh karena itu, ia mengha-

rapkan tim Dunia Anak menghasilkan 

konten yang baik, cocok untuk semua 

usia, dan dapat memotivasi anak 

untuk berpikir “apakah saya juga bisa 

seperti mereka”. Kutipan ini menarik 

karena memperlihatkan harapan 

orang tua supaya program konten 

menjadi contoh positif di tengah 

aliran konten lain yang sulit dipantau. 

Kekhawatiran ini didukung oleh 

temuan dalam literatur. Penelitian 

mengenai bahasa yang digunakan 

oleh YouTuber game menunjukkan 

bahwa anak-anak cenderung meniru 

cara bicara kreator yang mereka ido-

lakan, termasuk penggunaan kata-

kata kasar (Manullang et al., 2023). 

Menonton tanpa pengawasan berhu-

bungan dengan kemungkinan peng-

gunaan bahasa yang tidak sesuai 

norma (Hermawan, 2025), semen-

tara TikTok dikatakan dapat memper-

kaya kosakata namun sekaligus 

mempromosikan bahasa tidak baku 

(Bakrin & Hilalludin, 2025). Pada 

siswa sekolah dasar, studi lain 

menyelidiki hubungan antara TikTok 

dengan perkembangan bahasa dan 

tindakan tutur mereka (Nurhasanah 

& Lestari, 2022). Media sosial juga 

dilaporkan berperan dalam memper-

luas kosakata yang sering tidak 

formal (Puspitasa et al., 2024). 

Partisipasi orang tua dalam memilih 

serta membahas konten diidentifi-

kasi sebagai faktor penting yang 

menentukan dampak (Rohmah et al., 

2024). Penelitian naratif di Indonesia 

menemukan bahwa orang tua yang 

aktif menemani anak menonton 

kanal YouTube anak memberikan 

kontribusi pada peningkatan kosa-

kata bahasa Inggris pada anak prase-

kolah (Mardiani & Pratiwi, 2025). 

Dari perspektif komunikasi keluarga, 

perubahan pola interaksi antara 

orang tua dan anak di era digital 

menghasilkan efek positif maupun 

negatif, sehingga diperlukan strategi 

komunikasi khusus bagi orang tua 

dan peningkatan literasi digital anak 

juga dapat didukung melalui peran 
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guru (Thoha, 2023). Akibatnya, 

konten Dunia Anak dapat menem-

patkan dirinya tidak hanya sebagai 

hiburan, melainkan juga sebagai 

bahan yang memudahkan orang tua 

dalam mendampingi anak (Kurniadi 

et al., 2026). 

Berkenaan dengan privasi, studi 

tentang sharenting di Instagram 

dengan tagar #anakku mengungkap 

bahwa beberapa postingan orang tua 

mencerminkan kurangnya kepedu-

lian terhadap privasi anak 

(Dwiarsianti, 2022). Meskipun yang 

mengunggah adalah orang tua, 

temuan ini menegaskan pentingnya 

bagi lembaga penyiaran yang mem-

publikasikan wajah serta penampilan 

anak untuk memiliki prosedur perizi-

nan yang tegas, seperti yang diusul-

kan oleh Hera. Dengan demikian, 

perizinan bukan hanya masalah 

administratif semata, melainkan 

dasar kepercayaan yang memenga-

ruhi kenyamanan orang tua dalam 

memperbolehkan anaknya muncul. 

Pembahasan: Membaca Temuan 

dengan Audience Engagement 

Jika hasil dianalisis dari perspektif 

keterlibatan audiens, terlihat bahwa 

kebutuhan responden terbagi 

menjadi tiga tingkat keterlibatan. 

Pada tingkat kognitif, mereka mengi-

nginkan materi yang mudah diakses, 

mudah dimengerti oleh anak, serta 

identitasnya jelas. Permintaan untuk 

mengkategorikan materi berdasar-

kan tipe penampilan, keterangan asal 

sekolah, serta materi yang singkat 

dan mudah dipahami anak semuanya 

bertujuan pada pemahaman dan 

perhatian. Penonton harus dapat 

mengetahui apa yang mereka saksi-

kan dan mengenali siapa yang 

muncul. Hal ini sering terlewat bila 

keterlibatan hanya diukur lewat 

jumlah suka dan komentar, padahal 

tanpa kemudahan mencari dan 

memahami materi, keterlibatan yang 

lebih mendalam sulit terwujud. 

Di tingkat afektif, responden 

menekankan perasaan sebagai nilai 

utama konten. Konten di balik layar 
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disukai karena mengundang tawa 

dan kejutan, penampilan anak lain 

dianggap mampu mendorong anak-

anak lain untuk mencoba dengan 

berani, serta konten dukungan orang 

tua diharapkan menciptakan hubu-

ngan positif dengan anak. Harapan 

Arum agar anak menyadari bahwa 

mereka pun dapat meniru anak-anak 

yang tampil menunjukkan keterliba-

tan afektif yang berfokus pada 

aspirasi. Dengan demikian, kelebihan 

konten Dunia Anak bagi responden 

terletak pada ikatan emosional 

dengan anak dan keluarga, bukan 

semata pada kualitas visual 

penampilannya. Ini sejalan dengan 

pendekatan TVRI Sumatera Utara 

yang memanfaatkan cerita di balik 

layar untuk mempererat hubungan 

dengan penonton meskipun target 

audiensnya berbeda. 

Di tingkat perilaku, responden 

melaporkan aksi yang tidak hanya 

terbatas pada klik. Orang tua dan 

pelatih menelusuri YouTube untuk 

menyusun koreografi, guru beren-

cana memanfaatkan materi edukatif 

sebagai contoh bahan pengajaran, 

sementara anak-anak taekwondo 

dikatakan berlatih lebih intensif 

setelah menyaksikan penampilan 

temannya. Semua ini menunjukkan 

bahwa partisipasi penonton program 

anak meluas ke kegiatan di luar plat-

form, seperti di rumah, kelas, dan 

sanggar. Namun, penting dicatat 

bahwa perilaku tersebut berasal dari 

pernyataan responden. Saat ini 

artikel belum menyajikan data metrik 

yang membuktikan peningkatan 

keterlibatan digital. Kajian mengenai 

engagement media sosial menegas-

kan bahwa keterlibatan bersifat mul-

tidimensi dan dapat diukur baik 

secara kualitatif maupun kuantitatif 

sehingga analisis selanjutnya harus 

memadukan kedua pendekatan 

(Trunfio & Rossi, 2021). 

Perlu diingat bahwa informan 

biasanya menilai konten yang ada 

sudah memadai dan memahami 

bahwa jumlahnya masih terbatas. 
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Sikap ini dapat diartikan sebagai 

dasar kepercayaan awal pada akun 

program, namun sekaligus menjadi 

peringatan. Kepercayaan yang diberi-

kan karena akun baru bersifat 

sementara, dan harapan informan 

akan meningkat seiring berjalannya 

waktu. Misalnya, Arum menyatakan 

bahwa akun pasti akan tumbuh dan 

menyarankan tim untuk menjelajahi 

hal-hal baru demi menarik penonton. 

Oleh karena itu, konsistensi dalam 

mengunggah serta variasi tema 

menjadi faktor penting agar keperca-

yaan awal beralih menjadi keterliba-

tan yang berkelanjutan, bukan 

sekadar toleransi terhadap akun yang 

masih berkembang. 

Penelaahan ini menyingkap satu 

pemahaman utama, yaitu bahwa 

pemirsa Dunia Anak berlapis. Anak 

berperan sebagai penonton sekaligus 

pelaku, orang tua berfungsi sebagai 

penonton sekaligus penjaga yang 

memberi persetujuan dan menga-

wasi, sedangkan guru dan pelatih 

menjadi pendamping yang dapat 

memperluas jangkauan distribusi. 

Pendekatan yang hanya menarget-

kan satu lapisan, contohnya anak 

sebagai penonton, akan mengabai-

kan kebutuhan lapisan lainnya. 

Gambaran ini juga menegaskan rele-

vansi celah yang diuraikan di bagian 

pendahuluan. Kajian ruang lingkup 

menekankan bahwa pemahaman 

tentang cara anak dan orang dewasa 

pendamping berinteraksi dengan 

platform video sharing masih terba-

tas dan temuan FGD ini memberikan 

pandangan awal mengenai konteks 

program televisi daerah di Indonesia 

(Hammond et al., 2025) 

Rancangan Strategi Konten Berbasis 

Temuan 

Berdasarkan temuan dan pema-

haman tersebut, penulis menyusun 

empat arah strategi sebagai landasan 

perancangan program, bukan stra-

tegi yang sudah terbukti berhasil. 

Pertama, membuat rangkaian konten 

proses serta behind-the-scenes yang 

mendokumentasikan latihan, persia-

pan, dan wawancara singkat dengan 
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anak, karena nilai komunikasi dan 

ekspresi dianggap terbentuk selama 

proses. Kedua, menghasilkan rang-

kaian edukasi ringan yang singkat dan 

beranimasi, dengan topik kehidupan 

sehari-hari anak, kesehatan dasar, 

serta budaya Jawa Timur, karena 

kelima informan menekankan kebu-

tuhan materi edukatif. Ketiga, 

mengorganisir konten agar mudah 

diakses dengan mengelompokkan 

berdasarkan jenis tampilannya, 

menambahkan caption yang menye-

butkan asal sekolah, serta menjaga 

konsistensi posting. Keempat, 

merancang protokol perizinan dan 

komunikasi kepada orang tua, terma-

suk konten yang melibatkan mereka, 

supaya kepercayaan tetap terjaga 

dan orang tua dapat dengan mudah 

mendampingi.  

Penentuan saluran didasarkan 

pada pola akses informan. YouTube 

berperan sebagai sumber informasi 

dan referensi karena menjadi 

gerbang pencarian, sementara 

TikTok dan Instagram digunakan 

untuk konten singkat yang mudah 

disebarkan dan untuk mengarahkan 

penonton ke saluran utama, sesuai 

usulan Hera. Pilihan ini bersifat kon-

septual, dan kesesuaiannya harus 

diuji pada fase implementasi. 

Temuan awal ini memiliki bebe-

rapa batasan yang perlu diperhatikan 

yaitu jumlah informan yang terbatas, 

dan dua di antaranya memiliki peran 

ganda, sehingga perspektif kelompok 

guru hanya diwakili oleh satu orang. 

Klaim tentang perubahan perilaku 

anak didasarkan pada pandangan 

orang dewasa dan belum terkonfir-

masi melalui pengukuran atau pers-

pektif anak itu sendiri. Data analitik 

akun, survei penonton, dan penga-

matan media sosial belum dianalisis, 

sehingga kinerja konten tidak dapat 

dievaluasi. Oleh karena itu, keseluru-

han rancangan strategi tersebut 

harus dianggap sebagai hipotesis 

kerja yang perlu diuji pada fase imp-

lementasi dan evaluasi. 
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Temuan awal Rancangan awal 

Konten yang 
sudah berjalan 

Seri proses dan behind 
the scenes; wawancara 
singkat dengan anak 
dan konten hiburan a 
day in my life 

Konten edukasi 
yang akan 
digerakkan 

Series edukasi ringan 
parenting dengan 
narasumber kredibel 

Konten sulit 
ditemukan; 
volume masih 
sedikit 

Konten edukasi ringan 
yang berkaitan dnegan 
kegiatan sehari-hari 

Tabel 5. Rancangan Strategi Konten 

Sumber: FGD Peneliti 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa pengembangan konten digital 

pada program Dunia Anak TVRI Jawa 

Timur memiliki potensi untuk men-

dukung komunikasi, kreativitas, dan 

ekspresi anak melalui penyajian 

konten yang edukatif, menarik, dan 

sesuai dengan kebutuhan anak serta 

pendampingnya. Berdasarkan hasil 

Systematic Literature Review (SLR) 

dan wawancara dengan orang tua, 

guru, serta pelatih yang pernah terli-

bat dalam acara Dunia Anak, ditemu-

kan bahwa kebutuhan pengemba-

ngan konten tidak hanya berkaitan 

dengan dokumentasi penampilan 

anak, tetapi juga mencakup proses 

latihan, persiapan, pengalaman anak, 

serta penyampaian pesan edukatif 

yang dapat dimanfaatkan dalam ling-

kungan keluarga dan sekolah. Selain 

itu, keterbatasan jumlah konten dan 

belum terorganisasinya pengelompo-

kan unggahan menjadi aspek yang 

perlu diperhatikan, terutama karena 

akun sosial media khusus Dunia Anak 

masih berada pada tahap awal 

pengembangan. 

Berdasarkan temuan terse-

but, penelitian ini merekomendasi-

kan rancangan program pengemba-

ngan konten digital yang berfokus 

pada empat strategi utama. Pertama, 

pengembangan konten proses dan 

behind the scenes yang menampilkan 

kegiatan latihan, persiapan sebelum 

tampil, serta wawancara singkat 

mengenai pengalaman dan perasaan 

anak. Kedua, produksi konten 

edukasi ringan dalam format video 

pendek dan animasi yang mengang-

kat tema kehidupan sehari-hari, 
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kesehatan dasar, interaksi sosial, 

serta pengenalan budaya Jawa 

Timur. Ketiga, pengelolaan konten 

secara terstruktur melalui pengelom-

pokan berdasarkan jenis penampilan, 

pencantuman informasi asal sekolah, 

penyusunan keterangan unggahan 

yang informatif, dan penjadwalan 

publikasi secara konsisten. Keempat, 

pengembangan konten yang melibat-

kan orang tua sebagai pendamping 

anak melalui materi edukasi penga-

suhan dan komunikasi keluarga, 

disertai penerapan prosedur perse-

tujuan publikasi serta perlindungan 

privasi anak.   

Dalam pelaksanaannya, 

Youtube direkomendasikan sebagai 

saluran  utama untuk menyimpan 

dan menyediakan video penampilan 

secara lebih lengkap, sedangkan 

Instagram dan TikTok dapat diman-

faatkan untuk mendistribusikan 

video pendek yang menarik serta 

mengarahkan audiens menuju 

konten utama. Rancangan program 

ini diharapkan dapat memperluas 

fungsi media digital Dunia Anak TVRI 

Jawa Timur, dari sekadar sarana 

dokumentasi acara menjadi media 

edukasi, komunikasi keluarga, apre-

siasi kreativitas, dan penguatan eksp-

resi anak. Namun, seluruh strategi 

tersebut masih merupakan ranca-

ngan awal yang perlu diuji melalui 

tahap produksi, publikasi, dan 

evaluasi. 

Untuk penelitian selanjutnya, 

direkomendasikan pelaksanaan uji 

coba terhadap rancangan program 

melalui produksi dan publikasi 

konten secara bertahap. Evaluasi 

dapat dilakukan dengan mengamati 

konsistensi publikasi, jangkauan dan 

interaksi audiens, kemudahan penca-

rian konten, serta tanggapan orang 

tua, guru, dan pelatih terhadap 

manfaat konten yang dihasilkan. 

Penelitian lanjutan juga dapat meli-

batkan lebih banyak informan dan 

mempertimbangkan perspektif anak 

melalui metode yang sesuai dengan 

usia serta prinsip perlindungan anak. 

Dengan demikian, hasil evaluasi 
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dapat digunakan untuk menyempur-

nakan rancangan program dan 

menyusun strategi pengembangan 

konten digital yang lebih terarah, 

berkelanjutan, dan sesuai dengan 

karakteristik audiens Dunia Anak 

TVRI Jawa Timur. 
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